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ABSTRACT

Water is a macronutrient that plays an important role in human life, but several studies have
found that water consumption is still less than 2 liters per day. If the body does not get enough water
or loses as much as 5% of the body weight, the body will become dehydrated. The alternative solution
to increase water consumption is by making alternative drinks such as infused water of goji berries
and nabeez water of dates. Objective to analyze the comparison of levels of flavonoid and vitamin C
in infused water of goji berries and nabeez water of dates. The method of this study was experimental
study. Infused water of goji berries are made by soaking 15 gram of dries goji berries in 300ml of
water for 12 hours, while nabeez of dates are made by soaking 15 gram of Ajwa dates in 300 ml of
water for 12 hours and 24 hours. The data were statistically analyzed using One Way Anova test.
There was a significant difference in the flavonoids level of infused water of goji berries (40,44 mg/L),
nabeez water of dates at 24 hours soaking time (8,08 mg/L), and nabeez water of dates at 12 hours
soaking time (6,83 mg/L). There was a significant difference in vitamin C of infused water goji berries
(5,28 mg/ml) and nabeez water of dates at 12 and 24 hours soaking time (2,64 mg/ml). Conclusion
Infused water of goji berries has the highest flavonoids and vitamin C levels, followed by nabeez
water of dates at 24 hours soaking time, and nabeez water of dates at 12 hours soaking time.
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ABSTRAK

Air merupakan makronutrien yang berperan penting bagi kehidupan manusia, namun beberapa
penelitian mendapatkan bahwa konsumsi cairan masih kurang dari 2 Liter per hari. Apabila tubuh
tidak mendapatkan cukup air, atau kehilangan air sebanyak 5% saja dari berat badannya maka tubuh
akan mengalami dehidrasi. Salah satu cara untuk meningkatkan konsumsi cairan yaitu dengan
membuat alternatif minuman selain air putih, seperti infused water dari goji berry dan kurma.Tujuan
penelitian adalah menganalisis perbandingan kadar flavonoid dan vitamin C pada infused water goji
berry dan air nabeez kurma. Jenis penelitian ini adalah eksperimental. Infused water goji berry dibuat
dengan cara merendam 15 g goji berry kering dalam 300 ml air selama 12 jam, sedangkan air nabeez
kurma dibuat dengan cara merendam 15 g daging kurma ajwa dalam 300 ml air selama 12 jam dan
24 jam. Analisis statistik yang digunakan yaitu uji One Way Anova. Hasil penelitian menunjukkan
ada perbedaan rata-rata kadar flavonoid dimana kadar flavonoid tertinggi terdapat pada infused water
goji berry (40,44 mg/L), air nabeez kurma perendaman 24 jam (8,08 mg/L), dan air nabeez kurma
perendaman 12 jam (6,83 mg/L). Ada perbedaan rata-rata kadar vitamin C pada infused water goji
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berry (5,28 mg/ml) dan air nabeez kurma perendaman 12 dan 24 jam (2,64 mg/ml). Kesimpulan
penelitian yaitu Kadar flavonoid dan vitamin C infused water goji berry lebih tinggi daripada air

nabeez kurma perendaman 12 dan 24 jam.

Kata Kunci: Flavonoid, Goji Berry, Infused Water, Nabeez Kurma, Vitamin C

PENDAHULUAN

Air merupakan salah satu makronutrien
yang berperan penting bagi kehidupan manusia,
namun konsumsi air masih kurang diperhatikan
dalam diit sehari-hari.! Rata-rata tubuh manusia
terdiri dari 75% air dan 25% komponen padat.
Sementara, otak terdiri dari 85% air yang sangat
rawan apabila mengalami dehidrasi. Kondisi
seseorang yang mengalami kehilangan 40%
lemak dan protein tubuh dapat bertahan hidup
namun bila kehilangan 20% air maka berakibat
pada kematian.? Pada dasarnya, tubuh dapat
kehilangan air melalui keringat, urine, dan feses.
Akan tetapi, kehilangan air tersebut harus segera
tergantikan untuk menjaga keseimbangan cairan
dalam tubuh. Apabila tubuh tidak mendapatkan
cukup air, atau kehilangan air sebanyak 5% saja
dari berat badannya maka tubuh akan
mengalami dehidrasi.t

Berdasarkan hasil penelitian Briawan,
Sedayu, dan Ekayanti pada remaja di Bogor
tahun 2011, ditemukan bahwa 37,3% remaja di
perkotaan minum air putih kurang dari 8 gelas
per hari dan 24% remaja memiliki asupan cairan
kurang dari 90% kebutuhan.® Sama halnya juga
dengan penelitian yang dilakukan oleh Aprillia
dan Khomsan pada tahun 2014 pada penghuni
panti werda di Pacitan, diketahui bahwa 75%

subjek memiliki tingkat kecukupan air putih

yang tergolong kurang dan 25% tergolong
cukup.t

Salah satu cara untuk meningkatkan
konsumsi cairan yaitu dengan membuat
alternatif minuman selain air putih, seperti
infused water. Infused water adalah air putih
yang ditambahkan buah-buahan segar, rasa agak
asam, tidak ada tambahan gula maupun pemanis
buatan dan tanpa ada penambahan es batu,
dibuat dengan cara perendaman selama waktu
tertentu.® Alternatif buah yang dapat dijadikan
infused water yaitu goji berry. Kandungan gizi
dalam 100gram goji
karbohidrat, 10,2% protein, 4,4% lemak, 11,4%

serat dan kandungan gizi mikro, seperti vitamin

berry yaitu 61,3%

A, vitamin C, vitamin E dan mineral .® Goji berry
terbukti radikal

meningkatkan mekanisme antioksidan GSH,

dapat menangkal bebas,
melindungi DNA dari kerusakan akibat radikal

bebas, menurunkan lipid peroksidase, dan
menurunkan oksidasi protein di sel otot. Goji
berry juga baik digunakan sebagai suplemen
yang bertujuan untuk mengurangi efek akibat
radikal bebas.’
Selain goji berry, buah yang dapat
digunakan pada pembuatan infused water yaitu
kurma, atau di Negara Arab biasa disebut nabeez
yang prinsipnya sama seperti pembuatan infused

water yaitu merendam kurma selama waktu
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tertentu. Air nabeez merupakan minuman yang
disukai Rasulullah SAW.8 Kandungan gizi buah
kurma menurut USDA tahun 2018, kurma
memiliki energi sebanyak 277 kkal, dengan
karbohidrat sebesar 74,97 g, protein 1,81 g,
vitamin A 149 IU, asam folat 15 mcg, potasium
696 mg, magnesium 54 mg, kalsium 64 mg, dan
beta karoten 89 mg.®

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai perbandingan
kadar flavonoid dan vitamin C pada infused
water goji berry (Lycium barbarum) dan Air
Nabeez Kurma (Phoenix dactylifera L.).
Diharapkan dengan adanya penelitian ini akan
ada peningkatan konsumsi cairan disamping air
putih yaitu berupa infused water yang memiliki

manfaat bagi kesehatan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian
true experimental dengan rancangan acak
lengkap (RAL). Faktor yang diteliti adalah jenis
bahan yang digunakan yaitu goji berry dan
kurma serta lama waktu perendaman pada
kurma yang dibedakan menjadi 12 jam dan 24
jam. Penelitian dilakukan pada bulan Mei-Juni
2019. Pembuatan infused water goji berry dibuat
dengan cara merendam 15gram goji berry dalam
300 ml air selama 12 jam kemudian disimpan
ruang (250C) dan dilakukan

penyaringan. Sama halnya dengan air nabeez

pada suhu

kurma, 15gram kurma Ajwa (diambil daging
saja), direndam dalam 300 ml air selama 12 jam
dan 24 jam pada suhu ruang (250C) kemudian
disaring. Analisis kadar total senyawa flavonoid
menggunakan metode kolorimetri, dan analisis
vitamin C menggunakan metode iodimetri.
Pembuatan sampel dilakukan di Laboratorium
Gizi Universitas Nahdlatul Ulama Surabaya.
Sementara itu, pengujian kadar flavonoid dan
kadar vitamin C dilakukan di Laboratorium
Terpadu Universitas Pembangunan Nasional
“Veteran” Jawa Timur. Analisis statistik yang
digunakan yaitu uji parametrik menggunakan uji
oneway anova dan dilanjutkan menggunakan uji
post hoct untuk mengetahui adanya perbedaan
antar  variasi sampel. Data dianalisis
menggunakan SPSS dengan tingkat kepercayaan

95%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Kadar Flavonoid

Hasil uji oneway anova menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan kadar flavonoid yang
signifikan (p) =0,000 < alpha (0,05) pada infused
water goji berry dan air nabeez kurma
perendaman 12 jam maupun 24 jam. Sedangkan
berdasarkan hasil uji lanjutan menggunakan
Tukey, rata-rata kadar flavonoid pada tiap
variasi sampel menunjukkan hasil yang berbeda
nyata. Hasil analisis kadar flavonoid dapat

dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Hasil Analisis Kadar Flavonoid (mg/L)
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Variasi N Mean = SD p value
Infused water goji berry 2 40,44+ 0,40
Air Nabeez Kurma a
+
(Perendaman 12 jam) 2 6,837+ 0,00 0,000
Air Nabeez Kurma
) 2 ,08°+0,2
(Perendaman 24 jam) 8,087 0,20
Keterangan: Notasi huruf yang berbeda menunjukkan hasil berbeda nyata
Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa  flavonoid dalam satu hari, masih perlu
kadar flavonoid pada infused water goji berry ~ mengkonsumsi bahan pangan lain yang

(40,44 mgl/L)

flavonoid pada air nabeez kurma baik pada

lebih tinggi daripada kadar

perendaman 24 jam (8,08 mg/L) maupun air
nabeez kurma perendaman 12 jam (6,83 mg/L).
Hal ini disebabkan karena total flavonoid pada
goji berry lebih tinggi dibandingkan pada kurma
Ajwa yaitu 2,79 gram/100 g.1°

Kebutuhan konsumsi flavonoid dalam
50-80

ini, infused water

bahan pangan yaitu mg/hari.t!
Berdasarkan penelitian
kadar

mendekati dengan kebutuhan asupan flavonoid

gojiberry  memiliki flavonoid yang
per harinya yaitu sebesar 40,44 mg/L, sedangkan
pada air nabeez kurma perendaman 24 jam
sebesar 8,08 mg/L dan perendaman 12 jam
sebesar 6,83 mg/L tergolong masih jauh dari
kebutuhan konsumsi flavonoid per hari sehingga

untuk dapat memenuhi kebutuhan asupan

Tabel 2. Hasil Analisis Kadar Vitamin C (mg/ml)

memiliki kadar flavonoid lebih tinggi. Flavonoid
dapat mencegah kanker sesuai dengan sifatnya
sebagai antioksidan yang dapat menangkap
radikal

menonaktifkan kation polivalen.

bebas dan memiliki kemampuan
Analisis Kadar Vitamin C

Hasil uji oneway anova menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan kadar vitamin C yang
signifikan (p=0,000) pada infused water goji
berry dan air nabeez kurma. Sedangkan
berdasarkan hasil uji Tukey, rata-rata kadar
vitamin C pada infused water goji berry dan air
nabeez kurma menunjukkan hasil yang berbeda
nyata. Namun kadar vitamin C pada air nabeez
kurma perendaman 12 jam dan 24 jam
menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata.
Hasil analisis kadar vitamin C dapat dilihat pada

Tabel 2.

Variasi N

Mean = SD p value

Infused water goji berry 2

5,28+ 0,01 0,000
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Variasi N Mean = SD p value
Air Nabeez Kurma a
(Perendaman 12 jam) 2 2,64°+0,06 0,000
Air Nabeez Kurma 9 2,642+ 0,03

(Perendaman 24 jam)

Keterangan: Notasi huruf yang berbeda menunjukkan hasil berbeda nyata

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa
kadar vitamin C pada infused water goji berry
(5,28 mg/ml) lebih tinggi jika dibandingkan
dengan kadar vitamin C pada air nabeez kurma
perendaman 24 jam (2,64 mg/ml) dan air nabeez
kurma perendaman 12 jam (2,64 mg/ml).

Menurut United States Departement of
Agriculture atau disebut USDA (2018), kadar
vitamin C buah goji berry yaitu sebesar 48,4
mg.® Sedangkan kadar vitamin C pada goji berry
kering menurut Niro (2017) sebesar 38 mg.®
Kadar tersebut lebih tinggi bila dibandingkan
dengan kadar vitamin C infused water goji berry
pada penelitian ini. Hal ini disebabkan karena
kadar vitamin C menurut USDA tersebut
dianalisis dalam bentuk buah goji berry segar
sedangkan pada penelitian Niro (2017), goji
berry kering yang digunakan berasal dari Italia.®
Sementara itu, buah goji berry yang digunakan
pada penelitian ini dalam keadaan buah kering
yang diperolen dari Cina, yang kemudian
diekstrak dalam air menjadi infused water,
sehingga terjadi perbedaan kadar vitamin C yang
cukup besar. Buah goji berry kering yang
digunakan pada penelitian ini telah mengalami
proses pengeringan sehingga selama proses
tersebut terjadi penurunan kadar vitamin C bila

dibandingkan buah segar.

Sementara itu, tidak adanya perbedaan
kadar vitamin C pada air nabeez kurma
perendaman 12 jam dan 24 jam dapat
disebabkan karena perendaman kurma selama
12 jam merupakan waktu yang optimal untuk
melarutkan vitamin C yang terdapat pada kurma
ke dalam air.

Kebutuhan vitamin C per hari bagi pria
dan wanita menurut Angka Kecukupan Gizi
(AKG) yaitu sebesar 75-90 mg, sementara kadar
vitamin C pada infused water goji berry adalah
5,28 mg/ml

kebutuhan vitamin C per hari cukup dengan

sehingga untuk memenuhi
mengkonsumsi 15-18 ml infused water goji
berry, yang diperoleh dengan cara merendam
goji berry kering sebanyak 5% dari jumlah air
yang digunakan. Sedangkan pada air nabeez
kurma yang memiliki kadar vitamin C sebesar
2,64 mg/ml, maka perlu mengkonsumsi air
yang
diperoleh dengan cara merendam daging kurma

nabeez kurma sebanyak 28-34 ml,

ajwa sebanyak 5% dari jumlah air yang

digunakan.

SIMPULAN DAN SARAN
simpulan
Ada perbedaan rata-rata kadar flavonoid

dimana kadar flavonoid tertinggi terdapat pada
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infused water goji berry (40,44 mg/L), air
nabeez kurma perendaman 24 jam (8,08 mg)/L,
dan air nabeez kurma perendaman 12 jam (6,83
mg/L). Ada perbedaan rata-rata kadar vitamin C
dimana kadar vitamin C tertinggi terdapat pada
infused water goji berry sebesar 5,28 mg/mi
sedangkan air nabeez kurma perendaman 24 jam
dan air nabeez kurma perendaman 12 jam
sebesar 2,64 mg/ml.
Saran

Penelitian selanjutnya dapat dilakukan
intervensi pemberian infused water goji berry
maupun air nabeez kurma sehingga dapat
dijadikan alternatif pangan fungsional yang

bermanfaat bagi kesehatan.
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